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ABSTRAK

Ketimpangan pendapatan dan pemerataan menjadi masalah dalam pembangunan daerah.
Pembangunan daerah bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat di
berbagai daerah. Penelitian ini ingin melihat seberapa besar pengaruh pendidikan, upah
minimum kabupaten/kota, dan pengangguran terhadap ketimpangan pendapatan di
Kabupaten/Kota Provinsi D.l. Yogyakarta pada tahun 2010-2019. Metode analisis yang
digunakan adalah Panel Least Square. Berdasarkan hasil regresi data panel dari lima
Kabupaten/Kota di Provinsi D.l. Yogyakarta tahun 2010-2019, penelitian ini menemukan
bahwa pendidikan dan upah minimum Kabupaten/Kota memiliki pengaruh pada
peningkatan ketimpangan pendapatan di lima Kabupaten/Kota Provinsi D.l. Yogyakarta.

Kata kunci : Ketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, pendidikan, umk,
pengangguran, lima Kabupaten/Kota Provinsi D.l. Yogyakarta



ABSTRACT

Income inequality and equity are problems in regional development. Regional development
aims to improve the standard of living and welfare of the people in various regions. This
study aims to see how much influence education, district/city minimum wages, and
unemployment have on income inequality in the District/City of D.l. Yogyakarta Province
in 2010-2019. The analytical method used is the Least Square Panel. Based on the results
of panel data regression from five Regencies/Cities in the Province of D.l. Yogyakarta in
2010-2019, this study found that education and district/city minimum wages have an
influence on increasing income inequality in five districts/cities of D.l. Yogyakarta
Province.

Keywords : Income inequality, economic growth, education, minimum wage, unemployment,
five regencies/cities of D.l Yogyakarta Province
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi harus diikuti pula pemerataan ekonomi yaitu dengan pengurangan
tingkat ketimpangan. Semakin tinggi ketimpangan ekonomi akan memperlebar sekat
pemisah antara suatu kelompok masyarakat dengan kelompok lainnya. Ketimpangan dalam
pembangunan ekonomi antar wilayah merupakan salah satu aspek yang umum terjadi
dalam kegiatan ekonomi suatu daerah. Ketimpangan dan pemerataan menjadi masalah
utama dalam pembangunan daerah, bahkan ketimpangan ini akan menyebabkan
pertumbuhan ekonomi tidak memiliki manfaat dalam pemecahan masalah kemiskinan yang
sedang terjadi (Haris, 2009).

Salah satu isu terkait pengaruh pendidikan terhadap pendapatan adalah ketimpangan
pendapatan. Pada awal 1980-an, ketimpangan pendapatan di negara-negara barat
mengalami peningkatan karena pengaruh globalisasi. Para pembuat kebijakan berpendapat
bahwa sekolah merupakan hal terbaik untuk mengurangi ketimpangan pendapatan. Sekolah
merupakan tempat yang menjanjikan untuk meningkatkan skill dan pendapatan individu.
Oleh karena itu, kebijakan terkait pendidikan memiliki potensi untuk mengurangi atau

meningkatkan ketimpangan pendapatan (Tri Wahyuni & Monika, 2016).

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen saling terkait
secara fungsional bagi tercapainya pendidikan yang berkualitas. Terdapat empat komponen
utama yaitu Sumber Daya Manusia, dana, prasarana, dan kebijakan. Komponen SDM dapat
dikatakan menjadi komponen strategis, karena dengan SDM yang berkualitas dapat
mendayagunakan komponen lainnya, sehingga tercapai efektivitas dan efisiensi pendidikan.

SDM berkualitas dapat dicapai dengan pengembangan SDM (Ningrum E. , 2009).

Pengangguran menurut Sukirno (1994) adalah suatu keadaan dimana seseorang yang
termasuk dalam angkatan kerja ingin bekerja tetapi belum memiliki atau memperoleh
pekerjaan. Pengangguran terjadi akibat kurangnya pengeluaran agregat. Pengusaha
memperoleh keuntungan dari penjualan barang dan jasa yang mereka produksi, semakin

banyak barang atau jasa yang diminta maka semakin banyak jumlah tenaga kerja yang

1



dibutuhkan. Pengangguran merupakan masalah makroekonomi yang berpengaruh pada
kelangsungan hidup seseorang secara langsung, bagi sebagian orang yang kehilangan
pekerjaan merupakan penurunan standar kehidupan (Mankiw, Kristiaji, Munandar, &
Sumiharti, 2000)

Pembangunan daerah bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat di
daerah, melalui pembangunan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan, baik antar sektor
maupun antar pembangunan sektoral dengan perencanaan pembangunan oleh daerah yang
efisien dan efektif menuju kemandirian daerah dan kemajuan yang merata . Namun pada
kenyataannya selama ini pembangunan hanya ditujukan untuk pencapaian tingkat
pertumbuhan ekonomi, bukan peningkatan taraf hidup masyarakatnya ( Fitriyah &
Rachmawati, 2013).

Grafik 1. Produk Domestik Regional Bruto per kapita Atas Harga Konstan tahun
2010-2019 Provinsi D.1I. Yogyakarta. (miliar rupiah)
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Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah.

Pada grafik 1. PDRB perkapita D.l. Yogyakarta tahun 2010-2019 mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Peningkatan PDRB dapat diasumsikan bahwa pendapatan masyarakat
meningkat sehingga daya beli masyarakat juga meningkat. PDRB perkapita tahun 2019
sebesar Rp. 104.490 miliar.



Grafik 2. Indeks Gini Kabupaten/Kota D.l. Yogyakarta Tahun 2010-2019
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Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah.

D.l. Yogyakarta merupakan provinsi dengan tingkat ketimpangan pendapatan tertinggi di
Indonesia. Pada grafik 2 menunjukkan kondisi ketimpangan pendapatan di lima
Kabupaten/Kota provinsi D.l. Yogyakarta pada tahun 2010-2019. Daerah yang memiliki
nilai ketimpangan paling tinggi di D.l. Yogyakarta yaitu Kabupaten Sleman dengan nilai
rata-rata indeks gini sebesar 0.41 dan Kota Yogyakarta dengan nilai rata-rata indeks gini
sebesar 0.37. Provinsi D.I. Yogyakarta merupakan kota wisata terbesar kedua setelah
Provinsi Bali dan merupakan provinsi yang memiliki tingkat ketimpangan tertinggi di
Indonesia. Tahun 2019, Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa sebagian besar penduduk
D.l. Yogyakarta bekerja di sektor informal dengan jumlah pekerja sektor informal
mencapai 51,66 persen atau sekitar 1,103 juta orang. Pendapatan yang diterima sebagian
besar pekerja sektor informal tidak lebih tinggi dari pegawai negeri sipil dan pekerja formal
lainnya. Perbedaan pendapatan sektor formal dan informal dapat memengaruhi angka
ketimpangan di D.l. Yogyakarta.

Ketimpangan pendapatan disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi dikarenakan
pertumbuhan ekonomi yang meningkat belum tentu diiringi dengan pemerataan pendapatan.

Tergantung pada waktu yang dibutuhkan, apabila dalam jangka waktu yang relatif lama



maka pembangunan ekonomi bisa lebih ditujukan untuk pemerataan pendapatan.
Sebaliknya, apabila dalam jangka waktu yang cepat maka pembangunan ekonomi lebih
ditujukan untuk tingkat pertumbuhan yang tinggi sehingga ketimpangan dalam pemerataan

pendapatan memiliki kemungkinan akan tinggi. (Oksamulya, 2020)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, SDM berkualitas
dapat dicapai melalui peningkatan pendidikan. Sekolah merupakan tempat yang
menjanjikan untuk meningkatkan skill dan pendapatan individu. Dengan adanya
Pendidikan diharapkan dapat mengurangi ketimpangan pendapatan antar individu di
Kabupaten/Kota Provinsi D.l. Yogyakarta merupakan provinsi dengan tingkat ketimpangan
pendapatan tertinggi di Indonesia. Berdasarkan rumusan masalah, merumuskan pertanyaan

penelitian, yaitu:

- Seberapa besar Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengangguran, dan Upah Minimum
Kabupaten/Kota terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi D.l. Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh
pendidikan, tingkat pengangguran, dan upah minimum kabupaten/kota terhadap

ketimpangan pendapatan antar individu di Kabupaten/Kota Provinsi D.l. Yogyakarta.



1.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Dalam kerangka pemikiran terdapat 4 variabel independen yang dapat memengaruhi
ketimpangan di Kabupaten/Kota Provinsi D.l. Yogyakarta. Ketimpangan pendapatan
merupakan masalah dalam penelitian ini, dimana penelitian ini mencoba menganalisis
masalah melalui beberapa variabel, variabel-variabel tersebut adalah Produk Domestik
Regional Bruto, tingkat pendidikan, tingkat pengangguran, dan upah minimum

kabupaten/kota.

Pemerintah melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan perekonomian Indonesia,
seperti  melalui meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan serta
mengurangi pengangguran. Pendidikan merupakan menjadi faktor penting dalam
menentukan tingkat upah seseorang dan memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan
masyarakat. Status pekerjaan merupakan sumber penentu tingkat upah, dimana semakin

tinggi seseorang memperoleh pendidikan, maka semakin tinggi status pekerjaan yang akan



dimiliki. Dengan adanya pendidikan yang memadai maka akan meningkatkan kualitas

sumber daya manusia sehingga akan mengurangi tingkat pengangguran.
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